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Tanaman herbal merupakan salah satu jenis tanaman yang banyak tumbuh di 
Indonesia, terutama adalah tanaman herbal meniran, kelor dan ciplukan. 
Penyeduhan merupakan salah satu proses yang biasa dilakukan oleh rakyat 
Indonesia hal ini dikarenakan penyeduhan merupakan salah satu proses yang 
paling mudah untuk dilakukan. Tanaman herbal diketahui merupakan tanaman 
yang memiliki banyak khasiat terutama pada kesehatan manusia, terutama ketiga 
tanaman herbal yaitu meniran, kelor dan ciplukan diketahui memiliki senyawa 
aktif yang memiliki khasiat yang cukup banyak terhadap kesehatan manusia, 
terutama dalam peningkatan imunitas tubuh.  Senyawa yang terkandung di dalam 
tanaman meniran, kelor dan ciplukan terutama senyawa flavonoid yang diketahui 
mampu menjadi antioksidan yang dapat meningkatkan imunitas di dalam tubuh. 
Tetapi, pemilihan teknik penyajian yang tepat sangatlah penting dikarenakan 
penyajian yang salah akan menghancurkan senyawa fungsional yang terdapat di 
dalam tanaman herbal tersebut sehingga penyeduhan merupakan salah satu cara 
yang tepat. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan metode yang 
digunakan adalah dengan melakukan pengeringan daun tanaman herbal agar kadar 
air yang terdapat di dalam daun tanaman herbal mengalami penurunan, lalu 
dilakukan penghancuran dan dilakukan penyeduhan daun tanaman herbal. 
Sehingga hasil yang paling baik diketahui bahwa penyajian yang paling tepat 
dengan dilakukan penyeduhan dengan suhu 60 - 80°  





Herbal plants are one of the many types of plants that grow in Indonesia, 
especially meniran herbal plants, moringa and ciplukan. Brewing is one of the 
processes usually carried out by the people of Indonesia, this is because brewing 
is one of the easiest processes to do. Herbal plants are known to be plants that 
have many benefits, especially for human health, especially the three herbal 
plants, namely meniran, kelor and ciplukan, are known to have active compounds 
that have quite a lot of benefits for human health, especially in increasing body 
immunity. The compounds contained in meniran, kelor and ciplukan plants, 
especially flavonoid compounds which are known to be antioxidants that can 
increase immunity in the body. However, the selection of the right technique is 
very important because the wrong technique will destroy the functional 
compounds contained in the herbal plant so that brewing is one of the right ways. 
Based on literature studies that have been carried out, the method used is by 
drying the leaves of herbal plants so that the water content in the leaves of herbal 
plants decreases, then crushing and brewing the leaves of herbal plants is carried 
out. So that the best results are known that the most appropriate presentation is 
done by brewing at a temperature of 60 - 80° because at a temperature of 60 - 80° 
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